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ABSTRAK 

 

Julia. Nilai Moral dalam Hikayat Raja Handak Perspektif Hermeneutika serta 

Implikasinya terhadap Pembelajaran Sastra di SMA. Skripsi. Jakarta: Prodi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas Negeri Jakarta. 2017. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai moral yang terdapat dalam 

Hikayat Raja Handak perspektif hermeneutika serta kemungkinan implikasinya 

terhadap pembelajaran sastra di SMA. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah metode deskriptif kualitatif dengan teknik analisis isi. Penelitian ini 

merupakan penelitian kajian pustaka yang bertempat di Jakarta, waktu penelitian 

selama enam bulan, yaitu pada semeseter 105 tahun ajaran 2016/2017. Objek 

penelitian ialah  Hikayat Raja Handak yang telah ditransliterasi ke dalam bahasa 

Melayu Latin oleh Hani’ah, dan diterbitkan oleh Pusat Bahasa pada tahun 2010. 

Hikayat Raja Handak yang dijadikan sebagai objek penelitian ialah hikayat 

dengan nomor naskah ML. 659. Fokus penelitian ini yaitu untuk mengetahui nilai 

moral yang terdapat dalam Hikayat Raja Handak perspektif hermeneutika, serta 

implikasinya dalam pembelajaran sastra di SMA. Adapun subfokus analisisnya 

yaitu: (1) wujud nilai moral dalam hubungan manusia kepada Tuhan, (2) wujud 

nilai moral dalam hubungan manusia kepada diri sendiri, (3) wujud nilai moral 

dalam hubungan manusia kepada sesama. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa wujud nilai moral dalam hubungan manusia kepada sesama 

paling banyak ditemukan dalam Hikayat Raja Handak, yakni sebanyak 87 

kutipan, di antaranya mengutamakan kepentingan pemimpin, sopan, santun, 

hormat terhadap pemimpin, menjamu tamu, saling menasehati, dll. Adapun yang 

kedua yaitu wujud nilai moral dalam hubungan manusia dengan dirinya sendiri 

sebanyak 48 kutipan seperti keberanian, pantang menyerah, semangat, ikhlas, 

mempertanhankan negara, dll. Wujud nilai moral dalam hubungan manusia 

terhadap Tuhan paling sedikit yaitu 34 kutipan yaitu beriman, beribadah, berdoa, 

bersyukur, berserah diri kepada Tuhan, dan lain sebagainya. Ketiga nilai moral 

tersebut saling terkait satu sama lain dalam setiap hubungan dan perilaku manusia, 

baik itu dalam hubungan manusia kepada Tuhan, kepada diri sendiri, serta 

terhadap sesama. Hasil dari penelitian ini dapat diimplikasikan sebagai bahan 

pembelajaran sastra di SMA dengan meneliti unsur intrinsik dan ekstrinsik untuk 

dapat menemukan nilai moral yang terkandung di dalamnya sehingga dapat 

dimaknai dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Kata kunci: nilai moral, hikayat, hermeneutika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, fokus dan 

subfokus penelitian, perumusan masalah, dan manfaat penelitian. 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Keanekaragaman budaya di Indonesia memiliki keunikan tersendiri. 

Keunikan itu terlihat dari budaya, sastra, bahasa, adat istiadat, dan lain 

sebagainya. Keanekaragaman itu menjadi suatu keistimewaan pada setiap 

kebudayaan manusia. Salah satu keistimewaan yang dimiliki manusia terlihat dari 

hasil kreativitas karyanya. Salah satu karya kreatif manusia dapat dituangkan ke 

dalam bentuk karya sastra. 

 Sastra diartikan sebagai tulisan-tulisan yang bagus atau tulisan-tulisan yang 

indah.1 Karya sastra berarti tulisan karangan yang mengandung nilai-nilai 

kebaikan yang ditulis dengan bahasa yang indah mengenai kehidupan masyarakat 

yang digambarkan dalam suatu bentuk cerita sastra. Melalui karya sastra, 

pengarang berusaha menyuguhkan gagasan, ide, dan wawasan yang umum 

tentang potret kehidupan, persoalan manusia dalam masyarakat, dengan 

menggunakan bahasa sebagai medianya. Bahasa yang digunakan adalah bahasa 

yang khas dan bernilai keindahan.  

 Kehidupan masyarakat dalam karya sastra tersebut dikemas dalam 

kreativitas dan imajinasi pengarang berdasarkan pandangannya, penilaiannya, 

                                                           
1 Kosasih, Dasar-dasar Keterampilan Bersastra, (Bandung: Yrma Widya, 2012), hlm.1. 



2 

 

penafsirannya, terhadap suatu peristiwa sehingga lahirlah pengalaman kehidupan 

yang bersifat imajinatif, dan dapat menyenangkan pembaca. Lebih dari itu, karya 

sastra juga dapat disampaikan dengan dipentaskan atau diperdengarkan, agar 

pesan yang disampaikan lebih hidup di hati masyarakat, serta dapat pula sebagai 

media pendidikan, karena di dalam suatu karya sastra terdapat nilai-nilai yang 

dapat bermanfaat pada kehidupan. 

 Sejalan dengan hal di atas, Kosasih dalam bukunya Dasar-Dasar 

Keterampilan Bersastra menyebutkan fungsi-fungsi sastra menjadi lima 

golongan, yaitu (1) fungsi rekreatif, memberikan rasa senang, gembira, serta 

menghibur, (2) fungsi didaktif, yaitu mendidik para pembaca karena nilai-nilai 

kebenaran dan kebaikan yang ada di dalamnya, (3) fungsi estetis, yaitu 

memberikan nilai-nilai keindahan, (4) fungsi moralitas, mengandung nilai-nilai 

moral yang tinggi sehingga para pembaca dapat mengetahui moral yang baik dan 

buruk, serta (5) fungsi religiusitas, mengandung ajaran agama yang dapat 

dijadikan teladan bagi pada pembacanya.2  

 Pada hakikatnya, karya sastra membawa pesan, amanat, atau nilai-nilai 

tertentu yang bermanfaat bagi manusia. Pesan serta nilai-nilai tersebut diharapkan 

dapat ditemukan dan diaplikasikan oleh pembaca sehingga akan memiliki peran 

besar dalam memberi makna dan nilai-nilai dalam hidupnya. Salah satu nilai yang 

sering dijumpai dalam karya sastra adalah nilai moral. Kenny dalam Nurgiyantoro 

menyatakan bahwa moral dalam cerita biasanya dimaksudkan sebagai suatu saran 

yang berhubungan dengan ajaran moral tertentu yang bersifat praktis. Ia 

                                                           
2 Ibid.  
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merupakan petunjuk yang sengaja diberikan oleh pengarang tentang berbagai hal 

yang berhubungan dengan tingkah laku dan sopan santun pergaulan.3  

 Moral yang di sampaikan kepada pembaca melalui karya sastra tentunya 

sangat berguna dan bermanfaat. Dengan penyampaian nilai moral melalui karya 

sastra, pengarang menampilkan model dalam berprilaku, bertindak, berpikir 

sehari-hari melalui sikap dan sifat tokoh-tokohnya. Sifat, sikap, dan perilaku 

tokoh-tokoh tersebut dapat dijadikan teladan  untuk membentuk karakter 

masyarakat sesuai dengan nilai-nilai moral yang berlaku di masyarakat tersebut. 

 Seperti yang kita ketahui bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang 

berbudi luhur, ramah, juga bersahaja. Mungkin julukan itu sudah tidak layak lagi 

melekat pada bangsa ini jika melihat sikap masyarakat masa kini. Dulu Indonesia 

dikenal sebagai negara yang ramah, berpenduduk penuh etika dan sopan santun. 

Masyarakat masih menjunjung tinggi tata karma dalam pergaulan, sebagaimana 

anak bersikap pada orang tua, orang tua kepada yang lebih muda, maupun pada 

hubungan antar teman. Namun, seiring laju perkembangan zaman, dan 

pertumbuhan teknologi informasi yang semakin pesat. mau tidak mau ikut 

berpengaruh pada perilaku masyarakat dewasa ini.  

 Perilaku masyarakat yang kini jauh dari sifat-sifat kemanusiaan, bersikap 

masa bodoh terhadap permasalahan-permasalahan yang terjadi di sekelilingnya, 

perilaku para remaja yang semakin bebas mengeksepresikan diri, minim sopan 

santun terhadap orang yang lebih tua, para pelajar yang gemar melakukan 

tawuran, dan masih banyak hal-hal lain yang jauh dari nilai-nilai bangsa ini. 

                                                           
3 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 2007), hlm. 321. 
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 Merosotnya moral suatu bangsa tentunya bergantung kepada individu 

masing-masing. Namun, hal tersebut dapat membawa dampak yang lebih besar 

jika terus dibiarkan dan tidak adanya kesadaran untuk memperbaiki. Maka dari 

itu, dalam hal ini karya sastra diharapkan dapat digunakan untuk menyadarkan 

masyarakat (pembaca) untuk kembali pada fitrahnya yang benar, dengan perilaku 

dan tindakan yang sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang berlaku.  

 Dalam era globaliasi ini, peran sastra sangat berarti, karena di dalam karya 

sastra, pengarang menyelipkan nilai-nilai kebaikan yang dapat digali pembaca 

untuk dimanfaatkan dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai tersebut dapat 

berupa nilai moral yang diselipkan pengarang sebagai upaya untuk 

menyampaikan pandangannya terhadap nilai-nilai kebenaran dalam kehidupan 

manusia. Moral yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca 

merupakan makna yang terkandung dalam sebuah karya sastra dan makna yang 

disarankan lewat cerita.4 Mengingat karya sastra adalah karya seni yang 

mempersoalkan kehidupan manusia dari berbagai segi kehidupan, baik sosial, 

ekonomi, politik, budaya, agama, dan berbagai sendi kehidupan manusia lainnya. 

 Di antara bangsa-bangsa di Asia Tenggara, bangsa Indonesia beruntung 

karena mewarisi khasanah sastra dalam jumlah yang besar, salah satunya adalah 

sastra Melayu klasik. Achdiati Ikram menyatakan bahwa naskah sastra klasik 

yang dimiliki bangsa Indonesia tidak kurang dari 5000 naskah yang tersebar 

hampir di seluruh daerah di Nusantara.5 Sebagian besar naskah-naskah tersebut 

terdapat di Perpustakaan Nasional, selain itu terdapat di museum-museum daerah, 

                                                           
4 Ibid. 
5 Achdiati Ikram, Filologia Nusantara, (Jakarta:  Dunia Pustaka Jaya, 1997), hlm. 28. 
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pesantren, masjid, yayasan, dan keluarga-keluarga yang menyimpan naskah 

tersebut sebagai sebuah warisan dari nenek moyang yang mereka jaga dengan 

ketat.6 

 Sastra Melayu klasik merupakan salah satu warisan budaya yang dimiliki 

bangsa Indonesia yang tidak ternilai harganya. Dengan meneliti naskah-naskah 

lama, kita akan memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai alam pikiran, 

adat istiadat, kepercayaan, sejarah, kehidupan sosial, kehidupan beragama, 

filsafat, moral, hingga sistem nilai masyarakat di masa lalu.7 Karena pada 

hakikatnya, setiap karya sastra selalu membawa pesan atau amanat yang 

berhubungan dengan manusia dan kehidupan. 

 Salah satu produk naskah klasik yang terdapat di Indonesia adalah hikayat. 

Hikayat merupakan sebuah jenis sastra klasik berbentuk prosa yang berarti cerita, 

kisah, dongeng. Pada umumnya, jenis sastra klasik berbentuk prosa disebut 

hikayat karena pada masa itu judul prosa melayu klasik selalui didahului dengan 

kata hikayat.8 Kata hikayat diturunkan dari bahasa Arab yang berarti cerita, kisah, 

dongeng. Hikayat memiliki arti karya sastra lama Melayu berbentuk prosa yang 

berisi cerita, undang-undang dan silsilah bersifat rekaan, keagamaan, historis, 

biografis, atau gabungan sifat-sifat itu, dibaca untuk pelipur lara, pembangkit 

semangat juang atau sekedar untuk meramaikan pesta.9  

                                                           
6 Sri Wulan Rudjiati Mulyadi, Kodikologi Sastra Melayu Indonesia, (Jakarta: FSUI 

[Fakultas Sastra, Universitas Indonesia, 1994), hlm. 11. 
7Ikram, Op. Cit. Hlm.6. 
8 Edwar Djamaris, Menggali Khazanah Sastra Melayu Klasik, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1990), hlm. 12. 
9 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke 

Empat, ( Jakarta: Balai Pustaka,  2008), hlm. 401.   
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 Hikayat yang tersebar di Indonesia banyak sekali ragamnya. Dalam isi 

hikayat penulis tidak lupa memasukkan unsur-unsur nilai kebaikan. Hal ini 

bertujuan untuk memberikan manfaat kepada para pembacanya. Berdasarkan 

sejarah kemunculannya, sebagian besar hikayat ditulis dengan huruf Arab-

Melayu. Namun saat ini tidak jarang hikayat sudah ditransliterasi ke dalam bahasa 

Melayu. Salah satu hikayat yang telah ditransliterasikan ke dalam bahasa Melayu 

adalah Hikayat Raja Handak yang juga dipilih sebagai objek dalam penelitian ini. 

 Hikayat Raja Handak dipilih sebagai objek penelitian karena cerita tersebut 

merupakan cerita yang popular. Hal ini terbukti dari banyaknya naskah Hikayat 

Raja Handak yang tersebar. Naskah Hikayat Raja Handak yang tersimpan di 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia berjumlah sebelas naskah. Kesebelas 

buah naskah versi melayu tersebut dengan kode ML 188, ML 362, ML 380, ML 

653, ML 654, ML 656, ML 657, ML 659, serta ML 42L. Menurut Liaw Yock 

Fang dalam Hani’ah, saduran cerita Hikayat Raja Handak juga ada dalam bahasa 

Makassar dan bahasa Sunda.10 

 Hikayat Raja Handak menurut Liaw Yock Fang, dalam bukunya yang 

berjudul Sejarah Kesusastraan Melayu Klasik 1, masuk ke dalam jenis cerita 

sahabat nabi Muhammad yang merupakan bagian dari kesusastraan zaman Islam, 

hal ini tertera pada kutipan berikut: 

“Menurut Ismail Hamid, sahabat atau al-shahabat adalah suatu istilah Islam 

yang berarti orang-orang yang rapat sekali dengan Nabi Muhammad. Di antara al-

shahabat itu, yang paling karib ialah keempat khalifah, yaitu Abu Bakar Al-Sidik, 

Umar ibn al-Khatab, Utsman ibn Affan, dan Ali ibn Abu Thalib. Di antara 

keempat khalifah ini, cerita Ali ibn Thaliblah yang paling popular. Ali 

                                                           
10 Haniah, Hikayat Raja Handak dalam Sastra Indonesia Lama, (Jakarta: Pusat Bahasa 

Kementrian Pendidikan Nasional, 2010), hlm. 2. 
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digambarkan sebagai seorang pahlawan yang gagah berani dan menyertai nabi 

Muhammad dalam hampir semua pertempuran yang berlaku.”11 

 

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Hikayat Raja Handak merupakan cerita 

fiksi Islami yang mengisahkan tentang kehebatan Sayidina Ali dalam pertempuran 

melawan kaum kafir. Dalam cerita ini, Sayidina Ali dilukiskan sebagai manusia 

luar biasa yang gagah berani memerangi kaum kafir tersebut. Semua kehebatan 

Sayidina Ali ini tidak berasal dari Ali sendiri, melainkan berkat bantuan Tuhan. 

Inti dari cerita ini bukanlah berkisah tentang pertempuran manusia melawan 

manusia, namun pertempuran antara kebaikan melawan kejahatan. Segala sesuatu 

yang baik akan mendapat bantuan dan dukungan, serta yang jahat akan 

dilumpuhkan.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, Hikayat Raja Handak menarik untuk 

diteliti. Hikayat Raja Handak merupakan naskah klasik yang berisi kisah fiktif 

yang disadur dari kisah cerita Islam, dan melibatkan nilai-nilai yang sangat kaya. 

Dari sebelas naskah yang tersimpan di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, 

naskah yang dipilih dalam penelitian ini adalah naskah dengan kode ML 659. 

Naskah ini dipilih karena lengkap isi ceritanya, cara penyajiannya lebih ringkas, 

dan dilengkapi pula dengan kolofon, yaitu catatan tahun penyajiannya. Selain itu, 

naskah ini telah dialihaksarakan oleh Hani’ah, disunting oleh M. fanani, serta 

diterbitkan oleh Pusat Bahasa, Kementerian Pendidikan Nasional, Jakarta, pada 

tahun 2010. 

                                                           
11 Liaw Yock Fang, Sejarah Kesusastraan Melayu Klasik Jilid 1, (Jakarta: Penerbit 

Erlangga, 1991), hlm. 246. 
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Hikayat Raja Handak menampilkan cerita yang sarat akan unsur nilai ajaran 

kebaikan. Dalam hikayat ini digambarkan bahwa seseorang harus memiliki nilai 

moral. Dengan nilai moral itulah kehidupan manusia akan tentram dan damai. 

Nilai-nilai moral adalah salah satu yang menjadi pengendali sikap dan perilaku 

pembaca, sehingga naskah lama dalam bentuk hikayat dapat menjadi sebuah 

jendela yang dapat memberikan pemandangan akan tingkah laku budaya dan 

dunia batin tokoh cerita yang digambarkan pengarang. Gagasan, pikiran, tingkah 

laku dan ucapan, peristiwa yang dialami  para tokoh dapat mengandung pesan 

yang bermanfaat untuk kehidupan saat ini.  

Selain itu, melalui cerita hikayat akan ditemukan juga kesenangan 

mengikuti jalinan peristiwa yang dapat dimaknai lebih jauh sehingga dapat 

menjadi bahan pembelajaran budi pekerti dan nilai-nilai moral, serta 

mengejawantahkannya dalam perilaku sehari-hari. Secara tidak langsung, hikayat 

dapat turut membentuk jati diri yang menjunjung tinggi nilai-nilai kearifan 

bangsa. Demikian juga nilai- nilai moral yang terdapat dalam Hikayat Raja 

Handak akan bermanfaat bagi pembaca. Moral yang ditampilkan dalam hikayat 

ini berkaitan dengan persoalan hubungan manusia dengan manusia, antara 

hubungan manusia dengan Tuhan, dan hubungan manusia dengan dirinya sendiri. 

Penyampaian moral dalam karya sastra oleh pengarang dapat dilakukan 

melalui aktivitas tokoh ataupun penuturan langsung pengarang. Maka dari itu, 

pemahaman terhadap hikayat yang didukung oleh tingginya nilai-nilai moral, 

perlu dideskripsikan, dianalisis, diinterpretasikan sehingga dapat diketahui makna 

dari setiap cerita yang disampaikan dalam hikayat. Sehingga maksud dari cerita 



9 

 

tersebut dapat tersampaikan dengan baik. Untuk memahami makna dari setiap 

cerita hikayat dapat digunakan sebuah tinjauan dalam bidang sastra, yaitu 

hermeneutik. 

Hermeneutik didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan dalam 

menginterpretasi sesuatu. Makna awal dari hermeneutik adalah penafsiran atau 

interpretasi. Bermula dari upaya menerjemahkan karya-karya klasik dari zaman 

Yunani Kuno, hermeneutika terus berkembang seiring dengan kemajuan kajian 

intelektual lainnya, meliputi filsafat, ilmu hukum, sastra, dan ilmu humaniora. 

Dalam bidang kajian sastra, hermeneutik diartikan sebagai ilmu atau keahlian 

menginterpretasikan karya sastra dan ungkapan bahasa dalam arti yang lebih luas. 

Hermeneutik berarti menafsirkan atau menginterpretasi untuk mendapatkan 

pemahaman makna dari sebuah karya sastra.12 

Oleh karena itu, hermeneutik dapat digunakan untuk mengungkap isi 

hikayat. Dalam  menafsirkan atau menginterpretasi karya sastra sehingga akhirnya 

menemukan sebuah makna. Penelitian teks Hikayat Raja Handak ini 

menggunakan teori hermeneutik Gadamer. Gadamer ialah salah satu tokoh dalam 

bidang hermeneutika. Teori hermeneutika Gadamer menganggap bahwa makna 

teks tidak terbatas pada pesan yang dikehendaki pengarang, karena teks bersifat 

terbuka bagi pemaknaan oleh orang yang membacanya, meski berbeda dalam 

waktu dan tempatnya. Hal ini diperkuat dengan pendapatnya yang menyatakan 

                                                           
12A. Teeuw, Sastra dan Ilmu Sastra,(Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1984), hlm. 123. 
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bahwa pemahaman selalu dapat diterapkan pada keadaan kita saat ini, meskipun 

pemahaman itu berhubungan dengan peristiwa sejarah, dialektik, dan bahasa. 13  

Bagi Gadamer, semua penafsiran atas sebuah karya yang ditulis di masa lalu 

terdiri dari dialog antara masa lalu dan masa kini. Sehingga, karya sastra 

berbentuk hikayat yang ditulis pada masa lampau dapat dimaknai dalam 

kehidupan masa kini. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diartikan 

bahwa ketika seseorang menginterpretasi sebuah teks yang dalam hal ini adalah 

karya sastra berupa hikayat, harus dikaitkan dengan kondisi pada saat 

berlangsung. Sehingga proses penafsiran yang sedang berlangsung oleh penafsir 

juga dikaitkan antara hal yang diungkapkan dalam teks dan dimaknai dalam 

kehidupan saat ini.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui nilai-nilai moral dengan menggunakan perspektif hermeneutik dalam 

Hikayat Raja Handak serta dilihat implikasinya terhadap pembelajaran sastra di 

SMA. 

 

1.2 Fokus dan Subfokus Penelitian  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah di 

atas, fokus dalam penelitian ini adalah nilai-nilai moral dalam Hikayat Raja 

Handak  perspektif hermeneutika serta dilihat implikasinya terhadap pembelajaran 

sastra di SMA. Subfokus dalam penelitian ini meliputi nilai-nilai moral yang 

                                                           
13 E. Sumaryono, Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1993), hlm. 

76. 
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terwujud dalam hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan 

dirinya sendiri, serta hubungan manusia dengan sesama. 

 

1.3 Perumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang masalah, fokus, dan subfokus penelitian yang 

telah dikemukakan di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut “Bagaimana nilai moral yang terkandung dalam Hikayat Raja 

Handak serta implikasinya terhadap pembelajaran sastra di SMA?” 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini berupa manfaat teoretis dan 

praktis sebagai berikut: 

 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

  Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat:  

1. Memberikan manfaat terhadap perkembangan ilmu sastra melayu klasik 

khususnya hikayat. 

2. Memberikan kontribusi dalam memperluas penelitian hermeneutik 

terhadap naskah melayu klasik yang berbentuk hikayat. 

3. Memberikan informasi mengenai isi Hikayat Raja Handak dan nilai-nilai 

moral yang terkandung di dalamnya.  
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Memberikan kemudahan pembacaan naskah dengan gambaran yang 

menyeluruh terhadap Hikayat Raja Handak dan  ajaran moral yang 

terkandung di dalamnya. 

2. Dapat mengembangkan kepribadian diri dan membentuk moralitas yang 

baik. 

3. Bagi siswa untuk meningkatkan daya apresiasi siswa terhadap sebuah 

karya sastra melayu klasik berbentuk hikayat. 

4. Dapat memberikan masukan bagi guru Bahasa Indonesia mengenai karya 

sastra klasik dan menjadi alternatif bahan materi pengajaran bahasa 

Indonesia, khususnya bidang sastra. Selain itu, guru dapat menerapkan 

nilai-nilai positif yang terkandung di dalamnya untuk kehidupan saat ini. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

Dalam bab ini diuraikan mengenai deskripsi teori-teori yang digunakan 

dalam penelitian, serta kerangka berpikir. 

 

2.1 Deskripsi Teoretis 

2.1.1 Hakikat Sastra Melayu Klasik 

Salah satu khazanah kesusastraan yang dimiliki oleh negara kita Indonesia 

adalah sastra Melayu klasik. Berdasarkan perkembangan sejarahnya, kesusastraan 

klasik adalah kesusastraan yang hidup dan berkembang pada masyarakat lama 

Indonesia. Sastra klasik atau bisa disebut juga sebagai sastra tradisional adalah 

karya sastra yang tercipta dan berkembang sebelum masuknya unsur-unsur 

modernisasi ke dalam sastra itu.14 Sastra lama tumbuh dan berkembang seiring 

dengan kondisi masyarakat pada zamannya. Sastra lama tumbuh pada masa 

lampau dan berisi nuansa kebudayaan yang kental, memiliki corak yang lekat 

dengan nilai dan adat istiadat yang berlaku di dalam suatu daerah atau masyarakat 

tertentu.15 Di dalam sastra lama itulah bukti-bukti kesusastraan Indonesia mulai 

berkembang. 

Achdiati Ikram memberikan pengertian bahwa sastra lama atau klasik 

sebagai karya sastra yang tersiar pada periode sastra tradisional. Ragam 

bahasa  yang digunakan pada sastra klasik menggunakan bahasa Melayu yang 

                                                           
14 Kosasih, Op. Cit. hlm. 13. 
15 Ibid. 
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merupakan media pengantar yang paling dominan, sehingga karya sastra yang 

diciptakan pada masa tersebut disebut dengan sastra melayu klasik.16 Berdasarkan 

pendapat tersebut, kesusatraan klasik, atau kesusastraan lama juga disebut sebagai 

kesusastraan Melayu karena bahasa yang dominan digunakan dalam karya sastra 

pada zaman tersebut adalah bahasa Melayu. 

Sastra melayu sebagai salah satu karya sastra lama yang memiliki nilai-nilai 

budaya luhur, dibedakan menjadi dua jenis (genre) sastra, yaitu jenis sastra lisan 

dan sastra tulis. Sastra lisan melayu tumbuh dan berkembang melalui tuturan 

cerita yang disampaikan dari mulut ke mulut, dari orang tua kepada anak, dari 

satu generasi kepada generasi berikutnya. Jenis lisan ini ada yang didengarkan dan 

dihayati secara bersama-sama dan digunakan untuk menghibur hati yang gundah 

oleh seorang penglipur lara atau tukang cerita.  

Namun, seiring dengan zaman yang terus berkembang, sastra lisanpun 

berubah bentuk menjadi sastra tulis. Dengan munculnya sastra tulis di kalangan 

masyarakat Melayu bukan berarti sastra lisan menjadi hilang, akan tetapi antara 

sastra lisan dan sastra tulis timbul interaksi yang kuat. Ketika sastra lisan sudah 

ditulis sesuai dengan tradisi sastra tulis, maka sastra tulis menjadi salah satu 

sumber acuan dari sastra lisan. 

Sastra Melayu terus mengalami perkembangan begitu pesat setelah 

masuknya pengaruh Islam ke Indonesia. Perkembangan kesusastraan Melayu 

sesudah kedatangan Islam ditandai dengan penggunaan Huruf Arab yang 

kemudian disebut tulisan Jawi atau Huruf Jawi, yang dalam perkembangannya 

                                                           
16Ikram, Op. Cit.,  hlm. 11. 
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dikenal dengan istilah Arab Melayu.17 Huruf Jawi ini diperkenalkan oleh para 

pendakwah Islam untuk menyebarkan agama Islam dan mempelajari Al-Qur`an. 

Selain itu, pada zaman ini sastra tulis tumbuh dan berkembang di Indonesia 

sehingga karya sastra pun ditulis dalam bentuk tulisan.  

Panuti Sudjiman dalam bukunya Filologia Melayu mendefinisikan bahwa 

“Yang dimaksud dengan sastra lama, khususnya sastra melayu lama yang tertulis 

dengan huruf Arab Melayu atau Jawi yang dihasilkan pada abad ke-16 sampai 

abad ke- 19 masehi. Dengan huruf Arab yang digunakan untuk menuliskan bahasa 

Melayu.”18 Melalui sastra tulis ini pula agama Islam disebarkan oleh para 

pengembang agama. 

 

Hasil sastra Melayu klasik itu ditulis dengan tangan pada kertas, dan 

diperbanyak dengan menyalin. Tulisan-tulisan pada kertas inilah yang disebut 

naskah. Naskah-naskah lama tesebut biasanya ditulis di atas kertas, kulit kayu, 

bambu, rotan, daun lontar (daun siwalan yang dikeringkan), tembaga dan batu 

berupa prasasti.19 Dari naskah tulisan tangan ini kita dapat mengenal karya sastra 

Melayu klasik yang diwariskan oleh nenek moyang pada masa lampau sehingga 

dapat ditemukan pada masa sekarang ini.  

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak koleksi naskah Melayu 

Klasik. Menurut Baried, tidak kurang dari 5000 naskah dengan 800 teks tersimpan 

dalam museum dan perpustakaan di beberapa negeri, selebihnya naskah-naskah 

tersebut tersimpan di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, skriptorium, 

perpustakaan pribadi, hingga perpustakaan yang berada di luar negeri seperti 

Belanda dan Inggris. dan disimpan di berbagai perpustakaan dan museum 

                                                           
17 Ibid. 
18 Panuti Sudjiman, Filologi Melayu, ( Jakarta: Pustaka Jaya, 1995), hlm. 13. 
19Djamaris, Op. Cit., hlm. 20. 
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sehingga dapat diteliti dan dipelajari hingga saat ini.20 Karya-karya tersebut 

mempunyai bahasa yang indah dan tidak jarang memiliki petuah atau pelajaran 

hidup yang masih relevan hingga saat ini. 

Menurut ragamnya, sastra melayu klasik dibedakan atas karya sastra 

beragam prosa, dan puisi.21 Ragam puisi di antaranya adalah syair, gurindam, 

mantra, dan sebagainya. Sedangkan, ragam prosa salah satunya adalah hikayat 

yaitu berisi kisahan fantastik dan penuh dengan petualangan. Selain hikayat, 

ragam prosa lain adalah cerita pelipur lara, atau cerita jenaka dang disampaikan 

dalam bentuk syair.  

Dari beberapa uraian di atas, dapat dikonstruksikan bahwa sastra Melayu 

klasik adalah karya sastra yang terdapat pada periode sastra lama atau sastra 

tradisional yang hidup dan berkembang pada masyarakat lama Indonesia, berisi 

nuansa kebudayaan yang kental, lekat dengan nilai-nilai dan adat istiadat 

masyarakat pada zamannya, dengan aksara Jawi dan ragam bahasa Melayu 

sebagai media pengantarnya. Karya sastra klasik  dibedakan menjadi sastra lisan 

yang disampaikan dari mulut ke mulut, hingga sastra tulisan yang ditulis pada 

kulit kayu, bambu, lontar, nipah, dan sebagainya. Menurut ragamnya, sastra 

melayu klasik dibedakan atas karya sastra beragam prosa, dan puisi.  Di dalamnya 

menyimpan berbagai ungkapan pikiran, perasaan, dan semua aspek kehidupan 

mencakup bidang-bidang filsafat, kehidupan agama, kepercayaan, dan lain-lain. 

Naskah lama merupakan dokumen sejarah kaya akan nilai-nilai budaya masa 

                                                           
20 Siti Baroroh Baried, Pengantar Teori Filologi, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa, 1985), hlm. 9. 
21 Sudjiman, Op. Cit., hlm. 13-41 
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lampau sehingga sangat penting untuk dilestarikan agar nilai-nilai yang 

dikandungnya tidak hilang dan dapat dimanfaatkan dalam kehidupan masa kini.  

 

2.1.2 Hakikat Hikayat 

Khazanah sastra Nusantara begitu melimpah, mencakup segala jenis puisi 

dan prosa yang dituturkan secara lisan serta disampaikan dalam bentuk karangan 

tertulis. Kehadiran karya sastra tersebut mempunyai arti penting bagi masyarakat 

yang melahirkannya sebagai rekaman sejarah yang bisa dijadikan sumber ingatan 

masa lalu. Salah satu khasanah sastra Indonesia yang masih dapat kita jumpai 

hingga sekarang adalah hikayat.  

Hikayat adalah nama jenis sastra yang menggunakan bahasa Melayu sebagai 

wahananya. Kata hikayat diturunkan dari bahasa Arab ’hikayat’ yang artinya 

cerita, kisah, dongeng. Kata tersebut berasal dari bentuk kata kerja ’haka’ yang 

artinya menceritakan, mengatakan kepada orang lain.22 Adapun Panuti Sudjiman 

mendefinisikan bahwa hikayat berasal dari bentuk serapan bahasa Arab yang 

berarti narrative, tale, story.23 Dapat dikatakan bahwa hikayat berarti cerita. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke Empat, Hikayat adalah 

karya sastra lama Melayu berbentuk prosa yang berisi cerita, undang-undang dan 

silsilah bersifat rekaan, keagamaan, historis, biografis, atau gabungan sifat-sifat 

itu, dibaca untuk pelipur lara, pembangkit semangat juang atau sekadar untuk 

meramaikan pesta.24  

                                                           
22 Sulastin Sutrisno, Hikayat Hang Tuah Analisis Struktur dan Fungsi, (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 1983), hlm. 69. 
23 Sudjiman, Op. Cit.  hlm. 17 
24Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op. Cit. , hlm. 401.   
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Sejalan dengan pendapat tersebut, Ismail Hamid dalam buku Kesusastraan 

Melayu Lama dari Warisan Peradaban Islam mengemukakan bahwa hikayat 

merupakan satu bentuk prosa Arab yang berkembang dalam zaman jahiliah yang 

mengisahkan tentang cerita-cerita bercorak dongengan dan legenda yang 

mengagun-agungkan tokoh pahlawan bagi suku Arab dalam peperangan saudara 

yang sering berlaku di kalangan mereka.25 Berdasarkan pendapat tersebut, banyak 

cerita-cerita hikayat yang sarat akan nilai pengajaran Islam dengan tujuan 

berdakwah. Dengan begitu para pendakwah mengharapkan melalui cerita-cerita 

hikayat, banyak manfaat  yang dapat diambil oleh pembaca saat itu. 

Di antara berbagai karya sastra Melayu klasik, hikayat merupakan objek 

yang sering dikaji. Hikayat berkembang pesat dan lebih dikenal masyarakat 

Melayu setelah masuknya pengaruh Islam. Hal ini sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan Edwar Djamaris dalam bukunya Menggali khazanah sastra Melayu 

Klasik. Dalam bukunya itu, Djamaris menggolongkan sastra Melayu klasik 

berdasarkan bentuk, isi, dan pengaruh asing.26  

Berdasarkan bentuknya, sastra Melayu klasik digolongkan atas bentuk prosa 

dan puisi. Bentuk puisi  yaitu mantra, peribahasa, pantun, syair, gurindam, dan 

lain-lain. Adapun bentuk prosa pada sastra Melayu klasik pada umumnya disebut 

hikayat, karena pada masa itu, judul prosa didahului dengan kata hikayat. Adapun 

berdasarkan isi, hasil sastra dapat berisi sejarah, undang-undang, silsilah, petunjuk 

bagi raja. 

                                                           
25 Ismail Hamid. Kesusastraan Melayu Lama dari Warisan Peradaban Islam (Selangor, 

Malaysia: Petaling Jaya, 1983), hlm. 8 
26Djamaris, Op. Cit., hlm. 11-19 
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Berdasarkan pengaruh asing, Edwar Djamaris menggolongkan kembali 

sastra Melayu Klasik menjadi lima golongan, yaitu sastra Melayu asli, sastra 

pengaruh Hindu, hasil sastra pengaruh peralihan, sastra pengaruh Islam, dan sastra 

pengaruh Jawa.27  

Hikayat berkembang pesat dan lebih dikenal masyarakat Melayu setelah 

masuknya pengaruh Islam. Pengaruh Islam masuk ke dalam sastra Indonesia 

beriringan dengan masuknya agama Islam ke Indonesia. Diterimanya agama Islam 

oleh penduduk Nusantara tidak hanya sebagai agama, tetapi juga dengan berbagai 

unsur bawaannya, bahasa Arab dengan tulisannya, ajaran-ajaran agama Islam, 

serta tulisan-tulisan sastra yang bernuansa keislaman. Seperti namanya yaitu 

sastra pengaruh Islam, maka cerita-cerita pada masa ini dipengaruhi oleh unsur-

unsur agama Islam. Seperti didefinisikan oleh Ismail Hamid di atas, banyak 

cerita-cerita hikayat yang sarat akan nilai pengajaran Islam dengan tujuan 

berdakwah. Dengan begitu para pendakwah mengharapkan melalui cerita-cerita 

hikayat, banyak manfaat  yang dapat diambil oleh pembaca saat itu. 

Adapun hasil karya sastra Indonesia lama pengaruh Islam ini digolongkan 

dalam beberapa golongan oleh Liaw Yock Fang yaitu: (1)  kisah tentang para 

nabi, (2) hikayat tentang Nabi Muhammad SAW, dan keluarganya (3) hikayat 

tentang pahlawan Islam, (4) cerita tentang ajaran dan kepercayaan Islam, (5) cerita 

dongeng dan legenda Islam, dan (6) cerita mistik atau tasawuf.28  

Salah satu jenis sastra pengaruh Islam yang mempunyai ciri khusus yang 

membedakannya dengan jenis cerita yang lain ialah adanya cerita fiktif yang 

                                                           
27 Ibid. hlm.18. 
28Liaw, Op. Cit., hlm.  109. 
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sangat menonjol yakni cerita berbentuk hikayat. Di antaranya Hikayat Raja Dari, 

Hikayat Abu Samah, Hikayat Samaun, Hikayat Raja Khaibar, dan Hikayat Raja 

Handak. 29 Di samping itu, ada beberapa hikayat tentang pahlawan Islam yang 

gagah perkasa. Dalam golongan ini dikenal Hikayat Amir Hamzah, Hikayat 

Iskandar Zulkarnaen, dan Hikayat Muhammad Hanafiah. Selanjutnya, ada pula 

cerita yang berisi ajaran agama Islam, hukum Islam, dan kepercayaan menurut 

ajaran Islam tentang iblis, malaikat, hari kiamat, surga, neraka, dan sebagainya.  

Sejak inilah hikayat semakin dikenal luas oleh masyarakat. 

Peninggalan naskah lama berbentuk hikayat ini mengandung isi yang sangat 

kaya. Kekayaan itu ditunjukkan oleh keanekaragaman aspek kehidupan yang 

dikemukakan, seperti masalah politik, sosial, ekonomi, agama, bahasa, sastra, 

maupun kebudayaan. Oleh sebab itu, banyak sekali manfaat yang dapat diambil 

dari mempelajari naskah lama. Selain itu, peranan sastra dalam masyarakat sangat 

penting, terutama dalam pembentukan kepribadian atau watak bangsa. Dengan 

demikian, maka sastra lama perlu dikaji dan dipelajari kembali agar dapat 

diketahui aspek-aspek atau nilai-nilai penting yang terkandung di dalam karya 

sastra lama itu dengan sebaik-baiknya, sehingga kegunaan karya sastra benar-

benar diketahui dan dimanfaatkan. 

Seperti yang telah dikemukakan di awal bahwa hikayat termasuk karya 

sastra jenis prosa. Sebuah karya sastra pasti dibangun oleh sebuah sistem yang 

terdiri atas berbagai unsur pembangunnya. Untuk mengetahui unsur yang ada 

dalam karya sastra itu sangat tepat jika penelaahan teks sastra diawali dengan 

                                                           
29Ibid. hlm. 109-111. 
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meneliti unsur-unsurnya. Sebuah sastra Melayu klasik yang berbentuk prosa 

hikayat juga dibangun oleh tema, alur, latar, tokoh, dan penokohan.30 Unsur-unsur 

itu memiliki warna yang berbeda apabila dibandingkan dengan prosa lainnya 

seperti dalam cerpen ataupun novel. Secara umum unsur-unsur dalam karya sastra 

lama khususnya berbentuk hikayat statis dan kaku. unsur-unsur tersebut berupa 

tema, alur, latar, penokohan serta tokohnya. 

Istilah tokoh merujuk pada orang atau pelaku dalam sebuah cerita, 

sedangkan penokohan adalah cara seorang penulis menampilkan sifat dan watak 

dari suatu tokoh. Penokohan juga dapat disebut sebagai pelukisan gambaran yang 

jelas mengenai seseorang yang ditampilkan dalam suatu cerita. Tokoh menurut 

Nurgiyantoro adalah pelaku, sekaligus penderita kejadian dan penentu 

perkembangan cerita, baik itu dalam cara berpikir, bersikap, berperasaan, 

berperilaku, dan bertindak secara verbal maupun nonverbal.31 Penokohan adalah 

pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah 

cerita.32 Cara pengarang menampilkan tokoh atau pelaku disebut dengan 

penokohan.  

Alur atau plot adalah jalinan peristiwa atau kejadian dalam suatu karya 

sastra untuk mencapai efek tertentu. Alur merupakan urutan peristiwa atau 

kejadian dalam suatu cerita yang dihubungkan secara sebab-akibat. Alur juga 

dapat diartikan sebagai peristiwa-peristiwa dalam suatu cerita yang memiliki 

penekanan pada hubungan kausalitas. Alur juga disebut sebagai urutan-urutan 

kejadian dalam sebuah cerita. Alur adalah cerita yang berisi urutan kejadian, 

                                                           
30 Kosasih, Op. Cit., hlm. 23. 
31 Nurgiyantoro, Op. Ciy., hlm. 173. 
32 Ibid., hlm. 166. 
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namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang 

satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain.33  

Matje dalam Sulastin Sutrisno mengatakan bahwa tema itu menunjukkan 

dengan singkat inti atau peristiwa yang merupakan bahan suatu karya sastra.34 

Tema pada hakikatnya adalah makna yang terkandung dalam cerita atau disebut 

juga dengan makna cerita. Makna cerita dalam sebuah karya sastra mungkin saja 

lebih dari satu, sehingga dapat mengenal adanya tema utama dan tema tambahan. 

tema utama (tena mayor) yaitu makna pokok cerita yang menjadi dasar atau 

gagasa dasar umum karya itu, sedangkan makna yang hanya terdapat pada bagian 

tertentu cerita disebuh bagian atau makna tambahan. Makna bagian atau makna 

tambahan inilah yang disebut sebagai tema minor.35 Untuk menentukan tema 

sebuah karya sastra fiksi, tema haruslah disimpulkan dari keseluruhan cerita. 

Menentukan tema pokok sebuah cerita pada hakikatnya merupakan aktivtas 

memilih, mempertimbangkan, dan menilai di antara sejumlah makna yang 

ditafsirkan ada dalam karya sastra yang bersangkutan. 

Latar disebut juga setting. Latar adalah segala keterangan, pengacuan, atau 

petunjuk yang berkaitan dengan waktu, ruang, dan situasi terjadinya peristiwa 

dalam suatu cerita. Latar berfungsi sebagai pemberi kesan realistis kepada 

pembaca. Selain itu, latar digunakan untuk menciptakan suasana tertentu yang 

seolah-olah sungguh ada dan terjadi. Hal ini didukung oleh pendapat Abrams  

dalam Nurgiyantoro, latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, 

                                                           
33Ibid., hlm. 113. 
34 Sutrisno, Op. Cit., hlm. 92. 
35 Nurgiyantoro, Op. Cit., hlm. 82-83. 
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menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat 

terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan.36 

Tema dalam hikayat disampaikan melalui cerita kehidupan para raja dan 

bangsawan dengan berbagai persoalannya, dengan alur yang berkembang dengan 

pola maju dan berakhir bahagia, latar yang menjadi lingkungan cerita seperti di 

lingkungan kerajaan, serta tokoh-tokoh yang berperan dalam  cerita. 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat dibuat sebuah konstruk bahwa 

hikayat merupakan jenis sastra Melayu lama Indonesia yang ditulis oleh pujangga 

untuk mengekspresikan buah pikiran, perasaannya. Dituangkan dalam bentuk 

prosa dengan menggunakan bahasa Melayu, berisi cerita rekaan, kisah, dongeng, 

mengenai petualangan, kepahlawanan, undang-undang, keagamaan, historis, 

biografis, yang berisi nilai-nilai yang sangat kaya sebagai pelipur lara, pembangkit 

semangat, atau sekadar hiburan semata. Perkembangan hikayat pada masyarakat 

Melayu melaju pesat setelah pengaruh Islam. Hal ini ditandai dengan banyaknya 

cerita-cerita hikayat yang ada sarat akan nilai-nilai dan pengajaran Islam yang 

ditulis salah satunya sebagai media berdakwah. Mengingat betapa banyaknya 

cerita dalam bentuk hikayat, diharapkan agar nilai-nilai dan pengajaran yang 

terdapat di dalamnya dapat diterima dengan mudah oleh masyarakat dan dapat 

dimanfaatkan hingga saat ini.  

 

2.1.3 Hakikat Hermeneutika 

Setiap naskah karya sastra, Melayu klasik maupun modern dapat dianalisis 

untuk mengetahui kandungan yang ada di dalamnya. Salah satu kekayaan yang 
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dimiliki oleh karya sastra klasik adalah kandungan nilai-nilai yang dimilikinya. 

Untuk memahami nilai-nilai tersebut, diperlukan penafsiran untuk dapat 

mengungkapkan makna yang tak terungkapkan yang ada dalam teks sastra. 

Hermeneutika merupakan salah satu paham untuk memahami makna suatu teks 

sastra. 

Menurut Endraswara, secara sederhana hermeneutika berarti tafsir.  Studi 

sastra juga mengenal hermeneutika sebagai tafsir sastra.37 Secara etimologis, kata 

hermeneutika berasal dari bahasa Yunani hermeneuein yang berarti menafsirkan. 

Maka, kata benda hermeneia secara harfiah dapat diartikan sebagai penafsiran 

atau interpretasi. Istilah Yunani ini mengingatkan pada tokoh mitologis yang 

bernama Hermes, yaitu seorang utusan yang mempunyai tugas menyampaikan 

pesan Jupiter kepada manusia, oleh karena itu fungsi Hermes adalah penting 

sebab bila terjadi kesalahpahaman tentang pesan dewa-dewa, akibatnya akan fatal 

bagi seluruh manusia.38 Hermes harus mampu menyadur atau menginterpretasikan 

sebuah pesan ke dalam bahsa yang dipergunakan oleh pendengarnya. Sejak saat 

itulah Hermes menjadi simbol seorang duta yang dibebani dengan sebuah misi 

tertentu.misi tersebut berhasil atau tidak bergantung pada cara bagaimana pesan 

itu disampaikan.39  

 

Hermeneutika didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan dalam 

menginterpretasi sesuatu. Makna awal dari hermeneutika adalah penafsiran atau 

interpretasi. Dalam bidang kajian sastra, hermeneutika diartikan sebagai ilmu atau 

keahlian menginterpretasikan karya sastra dan ungkapan bahasa dalam arti yang 

lebih luas maksudnya.40  Hermeneutika kemudian diartikan sebagai proses 

merubah sesuatu atau situasi ketidaktahuan menjadi mengerti. 

Pemikiran hermeneutika yang pada awalnya sebagai teori untuk memahami 

teks-teks kitab suci dan teks-teks kuno, kemudian digunakan untuk memahami 

                                                           
37 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Medpress, 2003),   

hlm. 24. 
38 Sumaryono, Op. Cit., hlm. 23. 
39 Ibid. hlm. 24. 
40 Teeuw, Op. Cit., hlm.123. 
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naskah sastra, kebudayaan, seni, psikologi, agama, simbol-simbol budaya, dan 

struktur masyarakat atau aksi-aksi masyarakat. Yakni setelah mendapat perluasan 

objek yang antara lain ole Friedrich Schleiermacher, Wilhelm Dilthey, Heideger, 

Gadamer, Habermas dan lain-lain. 

Hermeneutika adalah berfikir filosofis yang mencoba untuk menjelaskan 

konsep pemahaman bahasa. Proses pemahaman ini biasa disebut dengan 

interpretation baik dalam bentuk penjelasan atau penerjemahan. Hermeneutika 

pada akhirnya diartikan sebagai proses mengubah sesuatu atau situasi 

ketidaktahuan menjadi mengerti. Batasan umum ini selalu dianggap benar, baik 

hermeneutika dalam pandangan klasik maupun pandangan modern.41 Maka 

hermeneutika menjadi sebuah metode dalam menginterpretasi atau upaya untuk 

mengetahui makna yang tersembunyi dalam sebuah konteks yang ada. 

Semua interpretasi mencakup pemahaman. Namun, untuk dapat membuat 

interpretasi, orang lebih dahulu harus mengerti atau memahami. Mengerti dan 

interpretasi menimbulkan lingkaran hermeneutika. Kegiatan interpretatif adalah 

proses yang bersifat triadik (mempunyai tiga segi yang saling berhubungan). 

Dalam proses ini terdapat pertentangan antara pikiran yang diarahkan pada objek 

dan pikiran penafsir itu sendiri. Orang yang melakukan interpretasi harus 

mengenal pesan atau kecondongan sebuah teks. Lalu ia harus meresapi isi teks 

sehingga yang pada mulanya ‘yang lain’ kini menjadi ‘aku’ penafsir itu sendiri. 

Oleh karena itulah, dapat kita pahami bahwa mengerti secara sungguh-sungguh 
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hanya akan dapat berkembang bila didasarkan atas pengetahuan yang benar. 

Sesuatu arti tidak akan kita kenal jika tidak direkonstruksi.42 

Hal ini sejalan dengan pendapat Sumaryono dalam bukunya Hermeneutika 

sebuah Metode Filsafat, bahwa kegiatan interpretatif adalah proses yang bersifat 

triadik, yaitu mempunyai tiga segi yang saling berhubungan antara teks, penafsir, 

dan juga pengarang. Konsep tersebut bisa dikatakan sama dengan apa yang ada 

dalam lingkaran hermeneutika (circle of hermeneutics).43  

Berkaitan dengan circle of hermeneutics di atas, salah satu tokoh 

hermeneutika yaitu Hans Georg Gadamer, berusaha menggali makna dengan 

mempertimbangkan horison-horison (cakrawala) yang melingkupi sebuah teks. 

Horison yang dimaksud adalah horison teks, pengarang, dan pembaca. Dengan 

memperhatikan ketiga horizon tersebut, diharapkan suatu upaya pemahaman atau 

penafsiran menjadi kegiatan rekonstruksi dan reproduksi makna teks, yang selain 

melacak bagaimana suatu teks dimunculkan oleh pengarangnya, dan muatan apa 

saja yang masuk dan ingin dimasukkan oleh pengarang ke dalam teks, juga 

berusaha melahirkan kembali makna sesuai dengan situasi dan kondisi saat teks 

dibaca atau dipahami. Dengan kata lain, hermeneutika memperhatikan tiga hal 

sebagai komponen pokok dalam upaya penafsiran yaitu teks, konteks, kemudian 

melakukan upaya kontekstualisasi.44  

Berdasarkan pendapat di atas, dalam proses interpretasi, orang yang 

melakukan interpretasi harus mengenal terlebih dahulu sebuah teks beserta 

                                                           
42 Ibid., hlm. 31. 
43 Ibid. 
44 Mudjia Rahardjo, Hermeneutik Gadamerian, Kuasa Bahasa dalam Wacana Politik 

Gusdur (Malang: Universitas Islam Negeri, 2007) hlm. 90Ȥ91. 


